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1.1 Latar Belakang Masalah
Pengertian aksara berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI,
1995: 18) adalah huruf dan sistem tanda-tanda grafis yang dipakai manusia untuk
berkomunikasi dan sedikit banyaknya mewakili ujaran. Di Asia, khususnya
bahasa Mandarin dan bahasa Jepang, memiliki hubungan kekerabatan yang cukup
dekat, yaitu menggunakan aksara yang menunjukkan suatu makna dan simbol
bunyi sebagai ragam bahasa tulisnya. Contoh:
e Bahasa Mandarin: [ %} ] memiliki makna “benar” dan “terhadap”
mempunyai bunyi “dui”
e Bahasa Jepang: xf| memiliki makna “terhadap” dan mempunyai bunyi
“tai”

Bila dilihat secara sekilas, Aksara Han dan Kanji Jepang memiliki kemiripan
bentuk. Kemiripan bentuk ini terjadi karena Kanji Jepang adalah aksara Han yang
masuk ke kepulauan Jepang dan dipinjam bentuk aksaranya sebagai salah satu
ragam bahasa tulisnya, hal ini dapat kita pahami seperti dibuktikan oleh Guanghua
Xu dalam bukunya (G5,  2002: 87) “J5 HLil il AR S0 3 32 i 1 5K
H 2 s [ A rg pr s A B X r e S AR TP EE AR . 24, FUEX
H S A ARSI R B o AR A B DL

“Aksara Han sangat mempengaruhi negara-negara sekitar Tiongkok. Aksara
yang digunakan Jepang, Korea dan Vietnam merupakan aksara Han yang telah
masuk ke negara tersebut sejak dulu kala. Sampai kini tulisan-tulisan negara-
negara tersebut masih mempertahankan jumlah aksara Han yang tidak sedikit.”

Namun demikian, walaupun bahasa Mandarin dan bahasa Jepang memiliki

kemiripan dalam hal aksara, akan tetapi kedua bahasa ini sebenarnya tidaklah
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serumpun, bahasa Mandarin termasuk dalam bagian rumpun bahasa Sino-tibet,

sedangkan bahasa Jepang termasuk dalam rumpun bahasa Altai®.

Baik Aksara Han bahasa Mandarin maupun Kanji bahasa Jepang,
semuanya sama-sama telah mengalami perubahan atau evolusi. Kedua aksara
yang pada awalnya menggunakan aksara tradisional Tiongkok atau biasa disebut
Fantizi (% {k ") sebagai dasar aksara kini sudah mengalami perubahan. Hal
tersebut seperti yang diungkapkan oleh Guanghua Xu (2002: 85), bahwa pada
tahun 1949 RRT mempublikasikan rencana penyederhanaan aksara Han, Hanzi
jidnhua fang'an (W F 4L 77 %) dan akhirnya pada tahun 1964 tabel ringkasan
penyederhanaan aksara berhasil diselesaikan dan menjadi standar dalam penulisan
aksara dalam masyarakat Tiongkok saat itu. Aksara yang disederhanakan disebut
Jidntizi ( 18 4K 7). Tujuan penyederhanaan aksara Han saat itu adalah
memudahkan seseorang dalam menulis dan mengingat suatu aksara Han. Hal
tersebut dapat kita pahami dari pendapat Guanghua Xu, yang memaparkan bahwa
“IKEETL Y, BEECOKED, T 7 IRAT D RS 2R (PR,
2002: 85). Dalam perkembangannya, aksara Han tidak berhenti sampai disitu,
pada tahun 1940, ditemukannya komputer merupakan tantangan bagi aksara Han.
Pada saat itu, input dan output pada komputer dirancang untuk fonetik bahasa
Mandarin, akan tetapi karena guratan pada aksara tradisonal Tiongkok sangat
banyak, dan merupakan hal yang sangat sulit dalam metode input dan output
secara matriks. Akhirnya pada tahun 1980, Tiongkok memecahkan masalah
mengenai coding cepat aksara Han, input, menyimpan, mengedit, output dan
transmisi. Kini aksara Han tidak hanya dapat dengan mudah digunakan di
komputer, tetapi juga beberapa aksara kuno Tiongkok bergaya kaligrafi dapat

ditampilkan di komputer. Bisa dikatakan struktur aksara Han sama sekali tidak

'Wikipedia, “Rumpun bahasa Tionghoa”, diakses dari
http://id.wikipedia.org/wiki/Rumpun_bahasa_Tionghoa, pada tanggal 20 Februari 2014 pada pukul
12.48

“Wikipedia, “Bahasa Altai”, diakses dari http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Altai, pada tanggal 20
Februari 2014 pada pukul 12.51
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membebani sains dan teknologi masa kini, sebaliknya memunculkan tantangan
yang baru. Hal tersebut di atas dapat dilihat dari pendapat yang dikemukakan
Guanghua Xu dibawah ini:

“20 el 40 AR, THEHLRIHEAER T RBP4, THEL
i N 5% R NP ST R, T T 2, R 2 A
A, 27 80 4EAX, HECAMIIICTFHHmID. A i 9
B MRS A R R, AR DU AME T DR N ] S, T B
R 22 P A REAE TSN B, T DL R B ali by 22 2 AT IO B
ARSI RAR, B ik A H B K 737

Bahasa Jepang pun menyederhanakan Kanji, aksara yang disederhanakan
pada bahasa Jepang disebut Ryakuji. Suzuki (2000: 7) menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan Ryakuji adalah aksara yang disederhanakan dan menjadi aksara
yang praktis penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
dipaparkan dalam kutipan berikut: H % 4E3G T & 8 F] 2 12 % > Ty BEF & W

2 - (Nichijoo seikatsu dewa benri na ji ni natte, ryakuji to iu)

Contoh Ryakuji (7% ) bahasa Jepang:
935

Seperti yang telah penulis jelaskan di atas, bahwa Ryakuji (%) bahasa Jepang
mirip dengan aksara Jidntizi ({8 £5*) bahasa Mandarin. Hal ini dapat dibuktikan

dari contoh berikut :
7

Selain menemukan aksara Jidntizi ( & /& 5*) bahasa Mandarin yang

mempunyai perbedaan bentuk dengan Ryakuji (%) bahasa Jepang, penulis pun
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menemukan aksara Jiantizi ( f&j & 7 ) bahasa Mandarin yang mempunyai

persamaan bentuk dengan Ryakuji (%) bahasa Jepang.
Contoh : (Aksara Han) ){—:_': «— %Jj - ){—:_': (Kanji)

Berdasarkan hal-hal yang penulis paparkan di atas, penulis merasa tertarik
untuk meneliti perbedaan atau persamaan bentuk aksara dan makna aksara antara
aksara Jidntizi (f8]{A£5%) bahasa Mandarin dan Ryakuji bahasa Jepang dalam lingkup
Jidjizi (FF 4);=) pada ujian kemahiran berbahasa Mandarin (Hanyu Shuiping Kaoshi 7 1&
7K3Z#4) dan ujian kemahiran berbahasa Jepang (Nouryoku Shiken GE /755#) tingkat

dasar setara level 4-5.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa saja perbedaan bentuk antara aksara Jiintizi ( & /& ) bahasa
Mandarin dan Ryakuji (I%5%)?

2. Apakah terdapat perbedaan makna pada aksara Jisntizi (f&{K5") bahasa
Mandarin dan Ryakuji (%75-) bahasa Jepang yang memiliki perbedaan
bentuk aksara?

3. Berapa jumlah aksara Jidntizi (f#/£*) bahasa Mandarin dan Ryakuji (f%
“7*) bahasa Jepang yang memiliki bentuk aksara yang sama?

4. Apakah terdapat perbedaan makna pada aksara Jiantizi ({#]{A7-) bahasa
Mandarin dan Ryakuji (/%) bahasa Jepang yang memiliki bentuk aksara

yang sama?

1.3 Tujuan dan Kontribusi Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai aksara Han dan Kanji Jepang pada umumnya. Selain itu,

untuk mengetahui perbedaan makna antara aksara Jidntizi (& {4 ) bahasa

Mandarin dan Ryakuji (%) bahasa Jepang yang memiliki kemiripan bentuk dan
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untuk mengetahui perbedaan bentuk aksara antara aksara Jiintizi ({444 7) bahasa

Mandarin (f&44<7) dan Ryakuji (#%-7) bahasa Jepang.

Diharapkan melalui penelitian ini, hasil penelitian dapat memberikan
kontribusi dalam bidang pengajaran aksara Han bahasa Mandarin atau Kanji
bahasa Jepang, terutama bagi pembelajar yang sedang mempelajari aksara Han
bahasa Mandarin dapat lebih mudah mempelajari Kanji bahasa Jepang, begitupun
sebaliknya. Selain di bidang pengajaran, penulis berharap hasil dari penelitian ini
bisa menjadi dasar dari terbentuknya suatu kamus aksara Han dan Kanji digital
atau aplikasi input output aksara ke dalam komputer yang lebih mudah digunakan,
sehingga bila ada penelitian berikutnya yang tertarik dengan bidang yang sejenis
bisa melakukannya dengan lebih mudah. Selain itu, penulis juga berharap
penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi rekan-rekan mahasiswa dari
fakultas Sastra yang ingin meneliti di bidang yang sama demi pengembangan ilmu

pengetahuan.

1.4 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dan

kuantitatif. Data-data yang dibutuhkan berupa Aksara Jidntizi (fi4£¥) Bahasa

Mandarin dan Ryakuji (H%?) Bahasa Jepang. Penulis menganalisa bentuk dan

makna pada aksara Jidntizi (f%/4) Bahasa Mandarin dan Ryakuji (% )

bahasa Jepang. Data penelitian ini diperoleh dari beberapa kajian pustaka atau
buku-buku yang dianggap berkaitan dengan penelitian ini, antara lain mengenai
buku-buku mengenai aksara Han dan Kanji dasar, kamus bahasa Mandarin dan

bahasa Jepang.

1.5 Prosedur Penelitian

1.5.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik

Universitas Kristen Maranatha



kesimpulannya (Sugiyono, 2009: 61). Populasi dalam penelitian ini
adalah aksara Han tingkat dasar (Jidji FF ) yang digunakan dalam
ujian kemahiran berbahasa Mandarin (Hanyti Shuiping Kaoshi 7%
E/KF%i) yang berjumlah 800 aksara dan Kanji tingkat dasar
setara level 4-5 ujian kemahiran berbahasa Jepang (Nouryoku
Shiken fig 77t 5%). Level 4-5 ujian kemahiran berbahasa Jepang
berjumlah 400 Kanji dengan rincian level 5 meliputi 100 Kanji

dasar dan level 4 meliputi 300 Kanji dasar.

152 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan Kkarakteristik,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
penulis menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul

representatif atau mewakili (Sugiyono, 2009: 62). Sampel pada
penelitian ini adalah aksara Han tingkat dasar (Jigji 9 4) yang
mengalami penyederhanaan aksara yang digunakan dalam ujian
kemahiran berbahasa Mandarin (Hanyt Shuiping Kdoshi X iE 7K~
% 1) yang berjumlah 240 aksara serta padananya pada Kanji
tingkat dasar setara level 4-5 ujian kemahiran berbahasa Jepang
(Nouryoku Shiken 6 77z85).

1.6 Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a) Berdasarkan bentuk aksara dan makna aksara, penulis mencoba untuk

mengidentifikasi perbedaan dan persamaan bentuk aksara dan makna

aksara antara aksara Jiantizi ({{£7) bahasa Mandarin dan Ryakuji (H&

“7") bahasa Jepang.

b) Membuat statistik dari data yang telah diidentifikasi.

¢) Mengambil kesimpulan.

Universitas Kristen Maranatha



	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan dan Kontribusi Penelitian
	1.4 Metode Penelitian
	1.5 Prosedur Penelitian
	1.5.1 Populasi
	1.5.2 Sampel
	1.5.3
	1.5.4
	1.5.5
	1.5.6
	1.6 Teknik Pengolahan Data


